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A. Latar Belakang

Rumah sakit sebagai tempat pelayanan kesehatas $ealu siap mengikuti alur
perkembangan dan tuntutan untuk selalu mengikutibahan sejalan dengan
berkembangnya teknologi. Tingginya harapan masgarakan pelayanan prima
yang selama ini belum dapat ditemukan di berbagaiah sakit serta semakin
terbukanya kompetisi yang semakin ketat seyogyamauntut rumah sakit harus
mengembangkan strategi manajemen sumber daya damgkatkan kualitas

sumber daya manusia yang tepat guna dalam membgm@tayanan prima.

Salah satu sumber daya yang penting dalam manajewmi@iah sumber daya
manusia, atauHuman Resources. Bagaimanapun majunya teknologi saat ini
namun faktor manusia tetap memegang peranan pepaigigkeberhasilan suatu
organisasi (Zainun, 2001). Sumber daya manusiardah sakit yang tidak kalah

pentingnya adalah perawat, karena perawat berksieszlama 24 jam dengan
klien dalam memberikan asuhan pelayanan kesehatalalui kinerja perawat

diharapkan dapat menunjukkan kontribusi profesioyel secara nyata dalam

meningkatkan mutu pelayanan keperawatan di runmkih sa



Kinerja tenaga perawat menjadi salah satu tolakr Waberhasilan pelayanan
kesehatan yang menunjukkauntability dan responsibility pelayanan rumah
sakit dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehaRemingkatkan mutu
pelayanan kesehatan tidak terlepas dari prosesejmaagn perawat sebagai
sumber daya manusia karena untuk menentukan keflarhaumah sakit tenaga
perawat tidak dapat diabaikan begitu saja dalam lmeekan pelayananan prima
dan berkualitas karena pelayanan keperawatan memipkontribusi yang sangat

menentukan kualitas pelayanan di rumah sakit.

Tantangan yang dihadapi oleh rumah sakit padaisa@dalah menumbuhkan
kinerja profesional perawat, karena perawat biasakan bekerja secara optimal
apabila dalam bekerja mereka dapat memenuhi keduotoidlupnya. Rumah sakit
sebagai tempat penyedia pelayananan kesehatan selttusnya memperhatikan
tingkat kebutuhan perawatnya. Kenyamanan dalam rjaekkapat tercipta bila
perawat mau dan merasa senang dalam pekerjaartigggse akan menunjukkan
kinerja yang baik. Kinerja perawat dikatakan baila lseorang perawat dapat
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadasymisdengan prosedur dan

ketentuan yang ada.

Penilaian pekerjaan yang akan dilakukan terhadapwa# membutuhkan
penilaian kinerja.. Penilaian kinerja merupakantsuaasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang adi@eb kepadanya

berdasarkan kecakapan, pengalaman dan kesunggseda waktu, (Hasibuan,



2001). Melalui sistem penilaian kinerja, kinerjaatey dari individu secara berkala
dievaluasi. Sistem penilaian ini akan membuat kasya mengetahui tingkat
penampilan kerja mereka dibandingkan dengan hardgarorganisasi. Penilaian
kinerja yang dilakukan akan memudahkan pihak mamajadalam menentukan
imbalan yang akan diberikan sebagai balas jasadkegeerawat. Pemberian
imbalan yang diberikan kepada perawat akan menikgkainerja perawat, jika
instansi ingin meningkatkan kinerja perawat harusnambah imbalan yang
diterima oleh perawat dengan kata lain bahwa remgaimbalan jasa bagi pekerja
selama ini sangat mempengaruhi kinerja perawatndat@emberikan Asuhan

Keperawatan (Nursalam, 2002).

Penilaian kinerja perawat yang saat ini digunak@adadn mengacu pada peraturan
tentang kewenangan praktik keperawatan (KepmenkesoR1239 tahun 2001

yaitu kinerja perawat ditinjau dari kemampuan medalakan asuhan keperawatan
yang meliputi pengkajian, diagnose keperawatan, etapan diagnose

keperawatan, perencanaan, pelaksanaan, tindakanalkegian dan evaluasi serta
penilaian kinerja perawat yang lain yang seringidakan adalah standar penilaian
kinerja perawat. dalam menilai kualitas pelayan@pekawatan kepada Klien,
digunakan standar praktik keperawatan yang merupakaoman bagi perawat
dalam melaksanakan asuhan keperawatan. standatikpksperawatan telah

dijabarkan oleh PPNI (2000) yang mengacu pada &ahgposes keperawatan,
yang meliputi : (1) pengkajian, (2) Diagnosa kepetan, (3) Perencanaan, (4)

Implementasi dan (5) Evaluasi., (Nursalam, 2002)



Untuk menghasilkan kinerja perawat yang baik seprperawat memerlukan
imbalan atau kompensasi atas prestasi yang tétapal. Untuk itu pemberian
imbalan kepada perawat perlu menjadi pertimbangatiaikh bagi menajemen
rumah sakit untuk memberikan imbalan sesuai dethggas dan tanggung jawab
yang dibebankan kepadanya. Hal ini didukung dasil lpgnelitian yang dilakukan
oleh Djamaludin (2006) bahwa salah satu dari fumganajemen sumber daya
manusia adalah tentang imbalan atau kompensasaldm merupakan balas jasa
yang diberikan oleh instansi kepada tenaga kerjanigaimbalan tidak hanya
sekedar hubungan hak dan kewajiban, tetapi yariggppenting adalah imbalan
yang diberikan merupakan daya pendorong dan semamgak bekerja, jadi
imbalan merupakan faktor penting yang mempengdragaimana dan mengapa
karyawan bekerja pada suatu perusahaan dan budlarppeusahaan lain (Gibson,

1987 dalam llyas, 2001).

Menurut Steers & Porter (1991 dalam Aritonang, 30@&hwa tinggi rendahnya
kinerja pegawai berkaitan erat dengan sistem paarbenbalan yang diterapkan
oleh lembaga/organisasi tempat mereka bekerja. @@nbimbalan yang tidak
tepat berpengaruh terhadap peningkatan kinerjaosssg Ketidaktepatan
pemberian imbalan disebabkan oleh pemberian jemibalan yang kurang
menarik, pemberian penghargaan yang kurang tepatggm tidak membuat para
pegawai merasa tertarik untuk mendapatkannya. Akybapara pegawai tidak

memiliki keinginan meningkatkan kinerja untuk mepatkan imbalan tersebut.



Untuk itu maka pemberian kompensasi kepada peggeslu menjadi

pertimbangan mutlak bagi menajemen.

Imbalan merupakan sesuatu yang diterima perawatgselpengganti kontribusi

jasa pada instansi. Pemberian imbalan merupakah satu pelaksanaan fungsi
manajemen sumber daya manusia yang berhubunganardesgmua jenis

pemberian penghargaan individual sebagai pertukdedam melakukan tugas
keorganisasian. Imbalan yang diterima oleh pekeldg@at berupa imbalan
finansial (Langsung Pembayaran pokok seperti (dajm upah), Pembayaran
prestasi, Pembayaran insentif (komisi, bonus, jpskayanan) Pembayaran
tebungan hari tua dan Tidak langsung seperti (Tgaa) Proteksi (asuransi,
pesangon, biaya sekolah anak, pensiun) Komisi diaa kerja (lembur, hari

besar, cuti sakit dan hamil) Fasilitas (rumah dandaraan). Sedangkan imbalan
non finansial berupa Karir (jabatan, promosi, péoga karya, temuan baru, dan
prestasi istimewa) dan Lingkungan kerja (pujiankare kerja, kenyamanan,
menyenangkan dan kondusif) karena imbalan menjidiaa utama mengapa

kebanyakan orang mencari kerja, (Rivai, 2011)

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi imbalan ddep kinerja perawat
perawat yaitu dapat secara langsung ataupun talagsting yang menentukan
tinggi rendahnya imbalan. Faktor yang mempengdaneirja perawat yaitu faktor
kemampuan, motivasi, faktor individu, psikologi darganisasi. Faktor individu

terdiri dari kemampuan dan keterampilan, latar kselg demografis, sedangkan



faktor psikologi terdiri dari persepsi, sikap, kéadian dan motivasi. Sedangkan
faktor organisasi berefek tidak langsung terhapaplaku dan kinerja individu
yang terdiri dari sumber daya, kepemimpinan, immalstruktur dan desain
pekerjaan. Jadi imbalan jasa merupakan faktor pgnyiang mempengaruhi

kinerja karyawan, (Gibson, 1987 dalam llyas, 2001).

Hasil penelitian Manotar (2006) dengan desain detskkorelasi yang bertujuan
untuk mengidentifikasikan imbalan jasa yang di neri perawat dengan
didapatkannya, bahwa pengaruh imbalan jasa danrj&ingerawat dalam
memberikan asuhan keperawatan di Rumah Sakit Adwesdgkipun secara undi
dapat diklasifikasikan 66,7% perawat, imbalan jgaag mereka terima sudah
baik, hasil penelitian ini mengatakan imbalan jgaag diterima perawat tidak

diikuti dengan buruknya kinerja perawat dalam memkba asuhan keperawatan.

Rumah Sakit Santa Elisabeth Batam adalah instgakilyanan kesehatan yang
ditujukan untuk masyarakat umum yang memiliki wisampu berperan aktif
dalam memberikan pelayanan kesehatan yang bedsudiitggi atas dasar cinta
kasih dan persaudaraan sejati pada era globakasnah Sakit Santa Elisabeth
memiliki pelayanan rawat jalan dan rawat inap, IGOU, apotik dan fasilitas
yang mendukung operasional rumah sakit. Hasil waam@n dengan diklat
keperawatan pada tanggal 05 April 2011 didapatkemigh tenaga perawat di
Rumah Sakit St. Elisabeth Batam berjumlah 120 ord@ggan latar belakang

pendidikan sarjana keperawatan, D-1lIl Keperawatam mhasih ditemukan tenaga



perawat yang jenjang pendidikannnya SPK. Daritéd@ga perawat yang ada 50
perawat pelaksana yang bekerja di ruang rawat (Daklat Keperawatan RS

Santa Elisabeth Batam, 2012)

Kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh Rumah saditang pelayanan perawat
dilakukan melalui survey dengan cara menyebarkghkeirkepuasan kepada para
pasien yang hasilnya akan ditabulasi, ternyata dasil angket menunjukkan
bahwa perawat masih kurang dalam hal keramahark unemberikan sapaan
kepada pasien, masih kurangnya komunikasi yandwukitn oleh perawat, ada
beberapa perawat yang kurang bertanggungjawab dadéerjaan dan masih ada
perawat yang tidak melakukan pencatatan, pelanggsilkap, kepedulian dan
ketrampilan kurang, (Diklat Keperawatan RS SantssabBkth Batam,2012)
Sedangkan dari hasil wawancara dengan pasien nad@agat bahwa beberapa

perawat masih kurang terampil dalam memberikandkad keperawatan

Khusus pemberian imbalan pihak manajemen rumah egknbedakan pemberian
imbalan kepada perawat tetap dan tidak tetap. Rergstap dalam menerima
imbalan pihak rumah sakit memberikan gaji pokokkamaditanggung satu kali,
tunjangan transportasi, tunjangan kesehatan 75t&agfjung pihak rumah sakit,
tunjangan keluarga dan hari tua, sedangkan peradekt tetap dalam menerima
imbalan mengacu pada upah minimum kota (UMK) .Sebiagpalan jasa perawat
dari pertimbangan manajemen hanya mampu membayap@kok pada tiga

bulan pertama sebesar 80%, sembilan bulan pertavalan yang diterima 90%,



dan setelah satu tahun akan mendapatkan gaji pe&bksar 100%., makan
ditanggung satu kali, dan transportasi. Dari haailvancara pada tanggal 16 April
2012 dengan tenaga perawat tidak tetap bahwa gagi ynereka terima saat ini
masih kurang jika dilihat dari tingginya angka kethan hidup di kota Batam,
adanya perbedaan penerimaan imbalan yang ditevleta pegawai tetap dan
tidak tetap serta besarnya tanggung jawab yangikliipekepada perawat dapat
mempengaruhi kinerja perawat dalam memberikan paky keperawatan.,

(Diklat Keperawatan RS Santa Elisabeth Batam, 2012)

Fenomena adanya penerimaan pegawai negeri sipiingkungan provinsi
kepulauan riau ternyata berdampak terhadap tinggamgkaturn over perawat di
rumah sakit hal ini terlihat bahwa perawat masimgmeginkan imbalan yang jauh
lebih besar jika bekerja sebagai pegawai negeilj gigta turn over perawat pada
tahun 2010 sebanyak 10 orang. Selain itu rumah gadd kehilangan tenaga
perawat yang sudah terampil yang akhirnya akanabepdk terhadap pemberian

pelayanan keperawatan (Diklat Keperawatan RS $isabeth Batam, 2012)

Kenyataannya walaupun imbalan yang diterima peravestih kurang sebahagian
besar perawat masih tetap bekerja di rumah sadd@relnakan ingin mendapatkan
pengalaman bekerja, ingin menyelesaikan masa koktga, serta mendapatkan
kenyamanan dalam bekerja karena ingin menjadi pg@pgan tangan Tuhan
untuk menolong sesama karena gaji bukan segal&®jain itu berdasarkan hasil

wawacara dengan diklat keperawatan di rumah sakiia Elisabeth batam belum



pernah dilakukan penilaian melalui penelitianald berdasarkan kondisi diatas
dan untuk mengetahui bagaimana hubungan imbatagath kinerja perawat
pelaksana maka peneliti tertarik untuk melakukanepgan tentang “ Adakah
Hubungan Imbalan Terhadap Kinerja Perawat PelakBarfRumah Sakit Santa

Elisabeth Batam Tahun 2012".

B. Perumusan Masalah
Untuk dapat menerapkan kinerja perawat pelaksarrandah sakit maka perlu
dilakukan adanya penilaian kinerja. Dengan adangailggan kinerja akan
memudahkan pihak manajamen dalam menentukan imialag akan diberikan
sebagai balas jasa kepada perawat sehingga pelapait bekerja dengan baik

jika imbalan yang diterima dapat memenuhi kebutagan

Permasalahan imbalan juga menjadi kendala bagiwaérai rumah sakit.
Perbedaan penerimaan imbalan finansial dan nondiabdan besarnya tanggung
jawab yang dilakukan dapat mempengaruhi kinerjawat dalam memberikan
pelayanan keperawatan. jika pemberian imbalan $iahdan non finansial yang
diberikan kepada perawat sesuai dengan kebutuhamala akan meningkatkan
kinerja perawat, karena besar kecilnya imbalan yditgrima oleh perawat
selama ini sangat mempengaruhi kinerja perawatndat@®mberikan Asuhan

Keperawatan (Nursalam, 2002).



Berdasarkan uraian latar belakang yang menunjukkasih kurangnya imbalan
yang diterima perawat dalam melaksanakan kinerjayareg akan berdampak
terhadap kinerja perawat dalam memberikan asuhaper&@atan maka
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :kaAldaHubungan Imbalan
Terhadap Kinerja Perawat Pelaksana Di Rumah SakitaSElisabeth Batam

Tahun 2012

Pertanyaan Pendlitian

Telah dibahas di atas tentang perumusan masalkamjuigeya akan diuraikan

pertanyaan dan tujuan penelitian. Adapun pertapgaelitian yaitu :

1. Bagaimanakah karateristik responden perawat pelakskh Rumah Sakit
Santa Elisabeth Batam?

2. Bagaimanakah gambaran Imbalan finansial perawakgaha di Rumah Sakit
Santa Elisabeth Batam?

3. Bagaimanakah gambaran imbalan non finansial perpalaksana di Rumah
Sakit Santa Elisabeth Batam?

4. Bagaimanakah gambaran kinerja perawat pelaksanamdahemberikan
asuhan keperawatan di Rumah Sakit Santa Elisalzsdn®

5. Bagaimanakah hubungan imbalan finansial terhadagrjki perawat di rumah
Sakit Santa Elisabeth Batam?

6. Bagaimanakah hubungan imbalan non finansial teghddaerja perawat

pelaksana di Rumah Sakit Santa Elisabeth Batam?
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D. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya hubungan imbalan terhadap kinerjaapat pelaksana di
Rumah Sakit Santa Elisabeth Batam.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya karateristik responden perawat pelaeksderdasarkan
(umur, jenis kelamin, pendidikan, status pernikahdem masa kerja) di
Rumah Sakit Santa Elisabeth Batam
b. Diketahuinya gambaran Imbalan finansial perawatkszgina di Rumah
Sakit Santa Elisabeth Batam
c. Diketahuinya gambaran imbalan non finansial perge&iksana di Rumah
Sakit Santa Elisabeth Batam
d. Diketahuinya gambaran kinerja perawat pelaksanandainemberikan
asuhan keperawatan di Rumah Sakit Santa ElisalztnB
e. Diketahuinya hubungan imbalan finansial terhadapef@a perawat
pelaksana di rumah sakit santa Elisabeth Batam.
f. Diketahuinya hubungan imbalan non finansial terpallmerja perawat

pelaksana di Rumah Sakit Santa Elisabeth Batam.
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E. Manfaat Penelitian

Telah dibahas diatas tentang pertanyaan dan tpeaelitian. Selanjutnya akan

diuraikan manfaat penelitian yang akan dilakukan

1. Bagi Rumah Sakit Santa Elisabeth Batam
Dapat memberikan masukan kepada pihak manajemennagaperhatikan
imbalan yang diterima perawat, sebagai bahan umiekingkatkan motivasi
dan kinerja perawat, sehingga perawat tersebutt degeerja sesuai dengan
peraturan rumah sakit dalam melaksanakan tugasagg wkhirnya akan

meningkatkan kualitas pelayanan dalam memberikalnegskeperawatan.

2. Bagi Program Studi Magister lImu Keperawatan
Dari hasil penelitian ini dapat menjadi masukamib@engembangan ilmu
pengetahuan dan untuk menambah kepustakaan sehuohmgmt ditarik
kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. tgntarbalan terhadap
kinerja perawat pelaksana di rumah sakit dan daeafadikan referensi bagi

penelitian selanjutnya.

3. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini di harapkan memberikan mantdslam mengembangkan
pengetahuan manajemen yang telah diperoleh pemseldma menempuh
pendidikan dan mendapatkan suatu pengalaman péngetatentang
hubungan imbalan terhadap kinerja perawat pelaksarf@S St. Elisabeth

Batam Tahun 2012.
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F. Ruang Lingkup
Untuk membatasi ruang lingkup penelitian, telatatds di atas tentang manfaat
penelitian, selanjutnya akan di uraikan ruang lumgkialam penelitian. Ruang
lingkup penelitian ini adalah hanya meneliti temgtdnubungan imbalan finansial
dan non finansial dan kinerja perawat pelaksarimarnh pada variabel
independent akan membahas tentang imbalan finadaralnon finansial, dan
untuk variabel dependent kinerja perawat dibatatird keberhasilan perawat

dalam memberikan asuhan keperawatan.

13



